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ABSTRACT

This community service program was motivated by the problem of low utilization
of digital marketing among MSMEs in Sumbang Village, Purwokerto, with 70% of
participants not optimally using social media and only 30% utilizing the marketplace.
The purpose of this program is to improve digital marketing skills through participatory
training and intensive mentoring. The methods used include needs analysis, training
sessions, and direct practice in the field. The evaluation results showed that 85% of
participants started actively using social media, 60% succeeded in creating business
accounts in the marketplace, and there was an increase in customer interaction of 75%.
In addition, 45% of participants reported an increase in sales after utilizing paid
advertising, and 90% of participants were able to use digital analysis tools such as
Google Analytics to monitor the effectiveness of their campaigns. This program has
succeeded in providing a positive impact on MSMEs in Sumbang Village, improving
digital marketing skills that are essential to compete in a competitive market. It is
recommended to continue the program with follow-up sessions and collaboration with
third parties for ongoing support for MSMEs.

Keywords: Digital Marketing, UMKM, Training, Contribution Village.

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, pemanfaatan teknologi informasi
menjadi salah satu kunci utama dalam meningkatkan daya saing usaha kecil dan
menengah (UMKM) (Aisyah & Rachmadi, 2022). Di Indonesia, UMKM memegang
peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Desa
Sumbang, Purwokerto, yang memiliki potensi besar dalam sektor UMKM, juga tidak
terlepas dari tantangan untuk terus berkembang. Namun, salah satu kendala utama yang
dihadapi UMKM di desa ini adalah rendahnya adopsi teknologi digital dalam strategi
pemasaran. Kondisi ini menjadi perhatian serius, mengingat perubahan perilaku
konsumen yang semakin bergantung pada internet dan platform digital dalam mencari
produk dan jasa (Juni Asma Wati et al., 2023).

Pemasaran digital menjadi solusi strategis yang memungkinkan UMKM di Desa
Sumbang untuk memperluas jangkauan pasar mereka tanpa batas geografis. Dengan
memanfaatkan internet dan berbagai platform digital seperti media sosial, marketplace,
dan website, UMKM dapat menjangkau lebih banyak pelanggan potensial, baik di tingkat
lokal maupun nasional. Sayangnya, tidak semua pelaku UMKM memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai untuk mengelola pemasaran digital secara efektif. Hal
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ini menyebabkan banyak pelaku usaha terjebak pada cara-cara pemasaran konvensional
yang sudah kurang relevan di era digital ini (Sasa et al., 2021). Menurut data yang
diperoleh dari survei lokal, sebagian besar UMKM di Desa Sumbang masih bergantung
pada metode pemasaran dari mulut ke mulut, selebaran, dan pameran produk. Padahal,
metode ini sangat terbatas dalam hal jangkauan dan efektivitas di tengah persaingan yang
semakin ketat. Dengan semakin banyaknya produk dan jasa yang dipasarkan secara
digital, UMKM di desa ini perlu segera bertransformasi dan memanfaatkan teknologi
digital agar tetap relevan dan kompetitif. Oleh karena itu, diperlukan program edukasi
dan pendampingan yang fokus pada peningkatan kemampuan pemasaran digital bagi
UMKM (Fahman Hadi Utomo et al., 2023).

Pemasaran digital juga dapat menjadi solusi dalam menghadapi situasi krisis,
seperti yang terjadi pada masa pandemi COVID-19. Pandemi memaksa banyak pelaku
usaha untuk menutup toko fisik dan beralih ke platform online untuk mempertahankan
kelangsungan usaha mereka. Bagi UMKM di Desa Sumbang yang belum sepenuhnya
mengadopsi pemasaran digital, dampak krisis ini dirasakan lebih berat. Dalam konteks
inilah, pentingnya kemampuan pemasaran digital semakin nyata. Teknologi digital
memberikan fleksibilitas bagi pelaku UMKM untuk tetap menjalankan bisnis mereka
meski dalam kondisi pembatasan sosial (Susanti, 2020).

UMKM di Desa Sumbang, Purwokerto, menghadapi berbagai tantangan dalam
mengembangkan usahanya, terutama dalam hal pemasaran (Danny & Robin, 2022). Salah
satu permasalahan utama adalah rendahnya adopsi teknologi digital dalam strategi
pemasaran mereka. Sebagian besar pelaku usaha masih bergantung pada metode
pemasaran tradisional seperti promosi dari mulut ke mulut, distribusi selebaran, dan
pameran produk. Metode-metode ini terbatas dalam jangkauan dan efektivitas, mengingat
saat ini konsumen semakin beralih ke platform digital untuk mencari produk dan jasa.
Tanpa kemampuan memanfaatkan teknologi digital, UMKM di Desa Sumbang kesulitan
bersaing dengan usaha lain yang sudah lebih dulu menggunakan strategi pemasaran
online untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas (Juniawan et al., 2023).

Selain itu, pelaku UMKM di desa ini juga memiliki keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengoperasikan platform digital seperti media sosial, marketplace,
atau website. Kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran digital membuat mereka
tidak mampu memaksimalkan potensi internet sebagai sarana promosi dan penjualan. Hal
ini menyebabkan UMKM di Desa Sumbang kehilangan peluang besar untuk
mengembangkan pasar mereka, terutama di era digital yang semakin mendominasi
perilaku konsumen. Dengan rendahnya kemampuan digital, UMKM berisiko tertinggal
dalam persaingan dan sulit untuk berkembang, baik secara lokal maupun di tingkat yang
lebih luas (Zusrony et al., 2024).

Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, kami bertujuan untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM di Desa Sumbang agar
mereka mampu memanfaatkan alat-alat pemasaran digital dengan optimal. Program ini
akan mencakup pelatihan dasar penggunaan media sosial untuk bisnis, pembuatan dan
pengelolaan website sederhana, serta strategi pemasaran melalui platform e-commerce
dan marketplace (Hasibuan et al., 2021). Selain itu, kami juga akan membantu para
pelaku UMKM dalam merancang konten pemasaran yang kreatif dan sesuai dengan
kebutuhan pasar digital. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para pelaku UMKM
dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital,
sehingga mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan
meningkatkan citra merek mereka di dunia maya. Tidak hanya itu, penguasaan pemasaran
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digital juga akan membuka peluang bagi UMKM di Desa Sumbang untuk berkolaborasi
dengan pelaku bisnis lainnya, baik di tingkat regional maupun nasional (Agusven et al.,
2023).

Keberhasilan program ini akan sangat bergantung pada dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah desa, pelaku UMKM, dan mitra swasta yang memiliki
pengalaman di bidang pemasaran digital. Kolaborasi ini diharapkan dapat menciptakan
ekosistem yang mendukung keberlanjutan UMKM di Desa Sumbang dalam jangka
panjang. Selain itu, program ini juga dapat menjadi model bagi desa-desa lain di
Kabupaten Banyumas yang menghadapi tantangan serupa dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk mengembangkan usaha (Hidayati et al., 2020). Dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya pemasaran digital, diharapkan UMKM di Desa
Sumbang dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan lebih siap menghadapi
tantangan di masa depan. Transformasi digital tidak hanya akan meningkatkan daya saing
UMKM, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian desa secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pemasaran digital bagi pelaku
UMKM menjadi langkah strategis yang harus segera diambil. Dengan pelatihan yang
tepat, dukungan yang memadai, dan kemauan untuk beradaptasi, UMKM di Desa
Sumbang akan mampu bersaing di era digital dan memanfaatkan potensi pasar yang lebih
luas (Rosyidi et al., 2023).

Tujuan utama dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan pemasaran digital pada pelaku UMKM di Desa Sumbang, Purwokerto.
Program ini dirancang agar pelaku usaha mampu memahami dan mengoperasikan
berbagai platform digital seperti media sosial, marketplace, dan website sebagai sarana
promosi dan penjualan. Melalui pelatihan ini, diharapkan UMKM dapat memperluas
jangkauan pasar mereka, meningkatkan daya saing, serta mampu bersaing di era digital.
Dengan menguasai pemasaran berbasis teknologi digital, pelaku usaha di desa ini akan
lebih efektif dalam menjangkau pelanggan, baik lokal maupun nasional (Prihatiningtyas
et al.,, 2024). Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk membantu UMKM
menciptakan strategi pemasaran yang lebih kreatif dan relevan dengan kebutuhan pasar
saat ini. Pelaku usaha akan dilatih untuk membuat konten digital yang menarik,
memahami analisis data pemasaran, dan mengembangkan strategi promosi yang sesuai
dengan karakteristik produk mereka (Mudrifah & Pramuja, 2022). Dengan demikian,
program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membantu pelaku
UMKM dalam merencanakan dan melaksanakan pemasaran yang lebih efektif dan
terukur.

Pengabdian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan bagi UMKM di
Desa Sumbang serta Universitas Perwira Purbalingga. Bagi UMKM, program ini akan
membantu mereka bertransformasi ke arah pemasaran digital yang lebih modern dan
efisien, memperluas akses pasar, dan meningkatkan penjualan. Peningkatan daya saing
UMKM ini akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan kesejahteraan
masyarakat. Bagi Universitas Perwira Purbalingga, program ini memperkuat peran
institusi sebagai mitra strategis dalam pengembangan masyarakat, sekaligus memberikan
pengalaman lapangan bagi mahasiswa dan dosen dalam menerapkan ilmu mereka untuk
memecahkan masalah nyata di lapangan. Kolaborasi ini juga memperkuat sinergi antara
dunia akademis dan sektor usaha kecil dalam menciptakan solusi berkelanjutan bagi
perkembangan UMKM di wilayah setempat.

P-ISSN : 2829-8926
E-ISSN : 2829-6613



Abdi Makarti Vol. 3 No. 2 - Oktober 2024 | 133

Peran UMKM dalam Perekonomian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM merupakan salah satu pilar utama perekonomian yang
menciptakan lapangan kerja dan menggerakkan roda ekonomi lokal serta nasional.
Menurut Kementerian Koperasi dan UKM (2022), UMKM menyumbang sekitar 60,5%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyediakan pekerjaan bagi
sekitar 97% angkatan kerja (Hasibuan et al., 2024). Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya UMKM dalam mendorong perekonomian, terutama di daerah pedesaan
seperti Desa Sumbang, Purwokerto, di mana UMKM menjadi penggerak utama
perekonomian lokal. Namun, meskipun memiliki kontribusi besar terhadap ekonomi,
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal pemasaran. Sebagian
besar UMKM di desa-desa seperti Sumbang masih menggunakan metode pemasaran
tradisional, seperti promosi dari mulut ke mulut dan pemasaran lokal melalui pameran
atau selebaran. Keterbatasan ini membuat jangkauan pasar UMKM terbatas dan tidak
mampu bersaing dengan perusahaan yang telah memanfaatkan teknologi digital untuk
memperluas pasarnya. Di era globalisasi dan digitalisasi, perubahan perilaku konsumen
yang semakin bergantung pada platform online telah menciptakan kebutuhan mendesak
bagi UMKM untuk mengadopsi pemasaran digital agar tetap kompetitif (Mudrifah &
Pramuja, 2022).

Krisis seperti pandemi COVID-19 semakin menyoroti pentingnya digitalisasi bagi
keberlangsungan UMKM. Penutupan toko fisik dan pembatasan aktivitas sosial
mengharuskan pelaku UMKM untuk segera beralih ke platform digital agar tetap dapat
melayani pelanggan (Samanto et al., 2023). Oleh karena itu, program pelatihan
pemasaran digital menjadi sangat relevan untuk membantu UMKM di Desa Sumbang
menghadapi tantangan-tantangan ini dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk
meningkatkan daya saing serta memperluas pasar mereka ke ranah online.

Pemasaran Digital untuk UMKM

Pemasaran digital adalah pendekatan pemasaran yang menggunakan teknologi
digital untuk menjangkau dan melibatkan pelanggan. (Hasibuan et al., 2021)
menyebutkan bahwa pemasaran digital memberikan banyak keunggulan dibandingkan
metode pemasaran tradisional, termasuk efisiensi biaya, jangkauan pasar yang lebih luas,
dan interaksi yang lebih dekat dengan konsumen. Melalui pemasaran digital, UMKM
dapat menjangkau pasar yang jauh lebih besar tanpa terbatas oleh wilayah geografis,
menjadikannya strategi yang penting bagi UMKM di pedesaan untuk bersaing di era
globalisasi. Platform seperti media sosial, marketplace, dan e-commerce kini menjadi alat
utama dalam strategi pemasaran digital yang dapat diakses dengan mudah oleh pelaku
UMKM. Bagi UMKM di Desa Sumbang, pemasaran digital bukan hanya peluang,
melainkan kebutuhan mendesak. Berdasarkan penelitian oleh (Hasibuan et al., 2024),
adopsi pemasaran digital dapat meningkatkan efisiensi bisnis dan memfasilitasi hubungan
langsung antara UMKM dengan konsumen. Platform digital juga memungkinkan UMKM
untuk mendapatkan data analitik yang berguna untuk memantau perilaku konsumen,
menilai efektivitas kampanye pemasaran, serta mengoptimalkan strategi promosi secara
real-time. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai saluran pemasaran terbukti sangat
efektif dalam meningkatkan interaksi dengan pelanggan dan membangun loyalitas merek.

Kendala utama yang dihadapi UMKM dalam penerapan pemasaran digital adalah
keterbatasan keterampilan dan pengetahuan mengenai teknologi. Tidak semua pelaku
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UMKM memahami cara memanfaatkan media sosial atau marketplace untuk kepentingan
bisnis mereka. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan yang
komprehensif agar UMKM dapat memanfaatkan potensi pemasaran digital secara
maksimal. Dalam konteks Desa Sumbang, pengembangan keterampilan pemasaran
digital ini akan membantu UMKM memperluas jangkauan pasar mereka dan
meningkatkan daya saing bisnis (Slamet & Martono, 2022).

Transformasi Digital dan Adopsi Teknologi pada UMKM

Transformasi digital merujuk pada perubahan mendasar dalam cara bisnis
beroperasi dengan mengadopsi teknologi digital. Menurut (Juni Asma Wati et al., 2023),
transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga
perubahan pola pikir dan pendekatan bisnis yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Dalam konteks UMKM, transformasi digital berperan penting untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam berbagai aspek usaha, termasuk pemasaran,
manajemen, dan operasi. Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat
meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan memperluas jangkauan pasar mereka ke
tingkat yang lebih luas. Bagi UMKM di Desa Sumbang, transformasi digital merupakan
langkah krusial untuk meningkatkan daya saing di tengah dinamika pasar yang terus
berubah. Tanpa adopsi teknologi yang memadai, UMKM berisiko tertinggal oleh pesaing
yang lebih cepat beradaptasi dengan platform digital. Namun, penelitian (Prihatiningtyas
et al., 2024) menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital di kalangan UMKM sering
terhambat oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan anggaran, infrastruktur, dan
kurangnya literasi digital. Di sinilah pentingnya peran pelatihan dan pendampingan bagi
UMKM agar mereka dapat mengatasi hambatan ini dan mengoptimalkan potensi
transformasi digital.

Proses transformasi digital membutuhkan perubahan bertahap yang melibatkan
pemahaman terhadap alat-alat digital serta strategi pemasaran yang sesuai dengan
kebutuhan bisnis. Dengan adanya pendampingan yang intensif dan terarah, UMKM di
Desa Sumbang diharapkan mampu mengatasi keterbatasan dalam mengadopsi teknologi
digital. Pelatihan yang melibatkan penggunaan media sosial, e-commerce, dan analisis
data pemasaran akan sangat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi bisnis
mereka sekaligus memperkuat posisi mereka di pasar digital (Sasa et al., 2021).

2. METODE

Program pengabdian ini akan menggunakan metode pelatihan partisipatif dan
pendampingan intensif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemasaran
digital para pelaku UMKM di Desa Sumbang, Purwokerto. Metode ini dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai pemasaran digital melalui kombinasi teori
dan praktik yang relevan dengan kebutuhan lokal. Langkah pertama adalah melakukan
analisis kebutuhan melalui survei dan wawancara kepada para pelaku UMKM untuk
mengetahui tingkat literasi digital mereka, platform pemasaran yang sudah digunakan,
serta tantangan yang mereka hadapi dalam mengadopsi teknologi digital. Informasi ini
akan digunakan untuk merancang materi pelatihan yang sesuai dan spesifik bagi peserta
(Fahman Hadi Utomo et al., 2023).

Tahapan kedua adalah pelatihan yang dilakukan secara langsung dengan model
kelas tatap muka dan pendampingan online. Pelatihan ini akan mencakup pengenalan
dasar-dasar pemasaran digital, penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran, cara
memanfaatkan marketplace, serta pembuatan konten digital yang menarik dan relevan.
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Selain itu, peserta juga akan diajarkan cara mengukur efektivitas kampanye pemasaran
mereka menggunakan alat analisis digital seperti Google Analytics dan Facebook Insights
(Susanti, 2020). Metode ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis para
pelaku UMKM dalam menggunakan teknologi digital secara efektif untuk keperluan
promosi dan penjualan.

Tahap ketiga adalah praktik langsung di mana peserta pelatihan akan diminta untuk
menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari selama pelatihan dengan melakukan
kampanye pemasaran digital untuk produk mereka masing-masing. Peserta akan dipandu
dalam membuat dan mengelola akun media sosial bisnis, memposting konten yang
menarik, serta mengelola interaksi dengan pelanggan. Mereka juga akan diajarkan untuk
menggunakan fitur iklan berbayar yang tersedia di platform media sosial dan marketplace
untuk memperluas jangkauan pasar. Pendampingan selama tahap ini akan dilakukan
secara intensif untuk memastikan bahwa peserta dapat mempraktikkan pemasaran digital
secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka.

Tahap terakhir adalah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana
program ini berhasil dalam meningkatkan keterampilan pemasaran digital peserta.
Evaluasi akan dilakukan melalui kuesioner dan wawancara kepada peserta, serta dengan
mengamati perubahan dalam jangkauan pasar dan penjualan produk mereka setelah
pelatihan. Selain itu, tim pengabdian akan melakukan monitoring berkelanjutan untuk
memastikan bahwa para pelaku UMKM dapat terus mengembangkan keterampilan
mereka setelah program berakhir. Metode evaluasi ini akan memberikan masukan yang
berguna untuk perbaikan program di masa mendatang, sekaligus mengidentifikasi area di
mana peserta masih memerlukan dukungan lebih lanjut.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman dan kemampuan pemasaran digital pelaku UMKM
di Desa Sumbang, Purwokerto. Berdasarkan survei pra-pelatihan, 70% peserta belum
pernah menggunakan media sosial secara optimal untuk promosi produk, dan hanya
30% vyang telah memanfaatkan marketplace untuk penjualan. Setelah mengikuti
pelatihan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta mulai aktif menggunakan
media sosial sebagai alat pemasaran utama, dan 60% dari mereka telah berhasil
membuat akun bisnis di platform marketplace populer seperti Shopee dan Tokopedia.

Selain itu, terdapat peningkatan kemampuan peserta dalam membuat konten
digital yang lebih menarik dan relevan dengan target pasar mereka. Sebanyak 75%
peserta melaporkan peningkatan interaksi dengan pelanggan melalui media sosial,
dengan rata-rata jumlah pengikut (followers) mereka meningkat sebesar 50% dalam
waktu dua bulan setelah pelatihan. Dari segi penjualan, 45% peserta melaporkan adanya
peningkatan penjualan produk setelah memanfaatkan iklan berbayar di platform seperti
Facebook Ads dan Instagram Ads.

Hasil pendampingan juga menunjukkan bahwa 90% peserta mampu
mempraktikkan penggunaan alat analisis digital seperti Google Analytics dan Facebook
Insights untuk memantau efektivitas kampanye pemasaran mereka. Beberapa UMKM
juga melaporkan adanya peningkatan kesadaran merek dan jangkauan pasar, di mana
produk mereka tidak hanya dikenal di tingkat lokal tetapi juga di luar Purwokerto.
Keberhasilan tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah pesanan dari luar
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wilayah setelah memanfaatkan e-commerce dan pemasaran digital.

Sebanyak 65% pelaku UMKM yang mengikuti program ini melaporkan bahwa
penggunaan media sosial membantu mereka terlibat lebih aktif dengan pelanggan,
terutama dalam merespons umpan balik dan permintaan konsumen. UMKM yang
sebelumnya mengandalkan pemasaran tradisional, seperti selebaran dan promosi lokal,
merasakan manfaat besar dari platform digital karena mereka bisa menjangkau pasar
yang lebih luas dengan biaya yang jauh lebih efisien. Program ini juga memberikan
dampak positif pada pengembangan strategi pemasaran jangka panjang bagi UMKM di
Desa Sumbang. Dari evaluasi pasca-pelatihan, 80% peserta menyatakan mereka
berencana untuk terus menggunakan media sosial dan marketplace sebagai bagian
utama dari strategi pemasaran mereka. Mereka juga melaporkan bahwa platform-
platform ini memungkinkan mereka untuk secara mandiri mengelola kampanye
pemasaran dengan lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar.

Selain aspek pemasaran, dampak lain dari program ini adalah peningkatan
kepercayaan diri para pelaku UMKM dalam menghadapi era digital. Sebelumnya,
banyak pelaku usaha merasa terintimidasi oleh teknologi, namun setelah menerima
pendampingan yang intensif, mereka menunjukkan peningkatan dalam keberanian
untuk bereksperimen dengan alat digital baru. Hal ini membuka jalan bagi inovasi
dalam cara mereka memasarkan produk dan berinteraksi dengan konsumen. Namun,
ada juga beberapa peserta yang melaporkan tantangan dalam hal konsistensi dan
manajemen waktu. Sebanyak 40% peserta mengaku kesulitan dalam menjaga
konsistensi dalam mengelola akun media sosial mereka, terutama dalam membuat
konten yang menarik secara rutin. Meskipun mereka memahami pentingnya
konsistensi, beberapa pelaku usaha, terutama yang beroperasi sendiri, merasa kesulitan
untuk mengatur waktu antara produksi, manajemen bisnis, dan pemasaran digital.

Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian
Hasil lainnya menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak positif tidak
hanya dari segi pemasaran digital, tetapi juga dari sisi jejaring usaha. Selama pelatihan
dan pendampingan, para pelaku UMKM di Desa Sumbang memiliki kesempatan untuk
saling berbagi pengalaman dan membangun jaringan bisnis. Sebanyak 55% peserta
melaporkan bahwa mereka mendapatkan peluang untuk berkolaborasi dengan sesama
UMKM dalam promosi bersama atau kolaborasi produk, yang memberikan dampak
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positif terhadap perluasan pasar mereka. Sebagai tambahan, program ini juga membantu
meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen risiko dalam pemasaran digital.
Dalam sesi evaluasi, 65% peserta mengakui bahwa sebelum pelatihan, mereka tidak
terlalu mempertimbangkan risiko-risiko seperti kesalahan dalam penargetan iklan,
krisis reputasi di media sosial, atau gangguan teknis pada platform marketplace. Setelah
mengikuti program, para pelaku UMKM mulai memahami pentingnya mitigasi risiko
dalam menjalankan strategi digital, termasuk perlunya strategi cadangan dan
manajemen krisis yang baik. Selain itu, hasil program juga menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan dalam pengelolaan transaksi digital. Sebanyak 70% peserta
yang belum familiar dengan metode pembayaran digital sebelumnya, melaporkan
bahwa setelah program ini, mereka mulai menggunakan platform pembayaran digital
seperti e-wallet dan transfer bank secara lebih efektif. Hal ini tidak hanya mempercepat
proses transaksi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen dalam melakukan
pembelian, terutama untuk pembeli dari luar daerah.

s -
Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian

Secara keseluruhan, program ini tidak hanya membantu UMKM di Desa
Sumbang untuk memahami pentingnya pemasaran digital, tetapi juga memberikan
keterampilan praktis yang mereka butuhkan untuk mengelola bisnis mereka di era
digital. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran digital memberikan
dampak positif dalam berbagai aspek, mulai dari peningkatan jangkauan pasar, interaksi
pelanggan, penjualan, hingga pengelolaan transaksi dan strategi pemasaran jangka
panjang. Dengan demikian, program ini berhasil memberikan fondasi kuat bagi UMKM
untuk terus berkembang dan beradaptasi dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif di era digital.

T,

Pembahasan

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan
pemasaran digital ini berhasil meningkatkan keterampilan dan pemahaman pelaku
UMKM dalam menggunakan teknologi digital untuk memperluas pasar. Sebelum
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pelatihan, keterbatasan dalam akses dan pemanfaatan teknologi menjadi penghalang
utama bagi UMKM di Desa Sumbang untuk bersaing secara efektif di pasar yang
semakin kompetitif. Melalui pendekatan pelatihan partisipatif, para pelaku UMKM
mampu memahami dan mempraktikkan cara menggunakan platform digital, yang
sebelumnya dirasa kompleks dan tidak terjangkau. Peningkatan jumlah pengikut dan
interaksi pelanggan di media sosial menunjukkan bahwa UMKM dapat memanfaatkan
media sosial sebagai alat komunikasi langsung dengan konsumen. Ini sesuai dengan
temuan (Hasibuan et al., 2024), yang menyatakan bahwa media sosial memiliki potensi
besar untuk memperkuat hubungan antara bisnis dan pelanggan. Interaksi yang lebih
dekat ini memungkinkan UMKM untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan
preferensi konsumen, sehingga meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperluas
jangkauan pasar mereka. Peningkatan penjualan yang dilaporkan oleh 45% peserta
setelah memanfaatkan iklan berbayar juga menunjukkan bahwa investasi dalam
kampanye pemasaran digital dapat memberikan hasil yang nyata bagi UMKM. Ini
mendukung pandangan (Sasa et al., 2021), bahwa pemasaran digital memberikan
peluang untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang relatif lebih
rendah dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional. Dengan memanfaatkan
alat pemasaran digital, UMKM tidak hanya dapat meningkatkan eksposur produk
mereka, tetapi juga meningkatkan konversi penjualan melalui strategi yang lebih terarah
dan efisien.

Selain itu, penggunaan alat analisis digital seperti Google Analytics dan Facebook
Insights juga menunjukkan bahwa peserta pelatihan tidak hanya mampu memasarkan
produk secara digital, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengevaluasi efektivitas
kampanye mereka. Kemampuan ini sangat penting dalam era pemasaran digital yang
dinamis, di mana penyesuaian strategi berdasarkan data menjadi kunci keberhasilan.
Dengan memanfaatkan data tersebut, UMKM dapat terus mengoptimalkan strategi
pemasaran mereka, memastikan bahwa setiap langkah yang diambil memberikan
dampak maksimal terhadap penjualan dan eksposur merek. Meskipun sebagian besar
hasil menunjukkan keberhasilan, ada beberapa tantangan yang masih dihadapi peserta.
Beberapa UMKM melaporkan kesulitan dalam menggunakan fitur iklan berbayar
secara efektif karena keterbatasan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pemasaran digital menawarkan biaya yang lebih terjangkau dibandingkan metode
tradisional, pelaku UMKM tetap memerlukan pemahaman yang baik tentang alokasi
anggaran yang tepat untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk mengatasi ini, pelatihan
lanjutan terkait pengelolaan anggaran pemasaran digital dan strategi penggunaan iklan
berbayar yang lebih efisien perlu dipertimbangkan.

Selain itu, tidak semua UMKM yang mengikuti pelatihan langsung berhasil
memanfaatkan marketplace secara maksimal. Beberapa peserta masih membutuhkan
pendampingan lebih lanjut untuk memahami cara mengelola penjualan di platform e-
commerce, mulai dari pengaturan toko online hingga pengelolaan logistik dan
pengiriman. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan yang berkelanjutan serta
dukungan teknis yang lebih mendalam agar UMKM dapat sepenuhnya memanfaatkan
potensi e-commerce untuk memperluas pasar mereka. Secara keseluruhan, program ini
berhasil memenuhi tujuan utamanya yaitu meningkatkan kemampuan pemasaran digital
UMKM di Desa Sumbang. Namun, hasil ini juga menggarisbawahi pentingnya
pendampingan lanjutan dan pelatihan yang lebih mendalam terkait aspek teknis dan
manajemen pemasaran digital. Dukungan yang berkelanjutan akan membantu pelaku
UMKM untuk tidak hanya memanfaatkan teknologi digital sebagai alat pemasaran,
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tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam strategi bisnis jangka panjang.

Dengan demikian, program pelatihan ini bukan hanya memberikan dampak
jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga membuka peluang bagi
UMKM di Desa Sumbang untuk beradaptasi dengan lanskap bisnis yang semakin
didominasi oleh teknologi digital. Upaya digitalisasi ini diharapkan dapat meningkatkan
daya saing UMKM di tingkat lokal maupun nasional, serta memberikan kontribusi yang
lebih besar bagi perekonomian desa secara keseluruhan.

4. PENUTUP

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sumbang, Purwokerto,
berhasil meningkatkan kemampuan pemasaran digital pelaku UMKM. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan signifikan dalam penggunaan media
sosial dan marketplace sebagai alat pemasaran, yang terbukti meningkatkan interaksi
dengan pelanggan dan penjualan produk. Melalui pelatihan dan pendampingan yang
intensif, para pelaku UMKM memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis dalam
mengelola kampanye pemasaran digital, yang memungkinkan mereka untuk bersaing
lebih baik di pasar yang semakin kompetitif. Namun, program ini juga memiliki
keterbatasan. Pertama, jumlah peserta yang mengikuti pelatihan terbatas, sehingga
hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi seluruh UMKM di Desa
Sumbang. Selain itu, pelatihan ini berlangsung dalam waktu yang relatif singkat, yang
mungkin tidak cukup untuk memastikan bahwa semua peserta sepenuhnya memahami
dan dapat menerapkan semua konsep yang diajarkan. Beberapa peserta juga menghadapi
kendala dalam hal pengelolaan waktu dan konsistensi dalam menerapkan strategi
pemasaran digital yang dipelajari.

Limitasi lain dari penelitian ini adalah ketidakmerataan tingkat pemahaman
teknologi di antara peserta. Beberapa pelaku UMKM memiliki latar belakang pendidikan
dan pengalaman teknologi yang lebih baik, sementara yang lain kesulitan mengikuti
materi pelatihan. Hal ini menciptakan tantangan dalam memberikan pelatihan yang dapat
diterima dan dipahami oleh semua peserta. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi
pasar dan perilaku konsumen juga dapat mempengaruhi hasil dari penerapan pemasaran
digital, yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan dalam program ini.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar program pelatihan dilanjutkan dengan sesi
lanjutan untuk memberikan dukungan berkelanjutan bagi para pelaku UMKM. Sesi
pendampingan dapat dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa peserta tetap
dapat mengoptimalkan keterampilan yang telah dipelajari. Selain itu, penting untuk
mempertimbangkan pengembangan materi pelatihan yang lebih fleksibel dan adaptif
sesuai dengan kebutuhan spesifik masing-masing UMKM, termasuk penanganan aspek
teknis dan manajerial dari pemasaran digital. Selain itu, kolaborasi dengan pihak ketiga,
seperti lembaga pendidikan atau penyedia layanan teknologi, dapat membantu UMKM
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi. Dukungan dalam hal akses ke sumber daya
digital, alat analisis, dan strategi pemasaran dapat membantu mereka beradaptasi dan
berkembang lebih baik dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Dengan
langkah-langkah ini, diharapkan UMKM di Desa Sumbang dapat terus meningkatkan
daya saing dan kemandirian mereka di era digital.
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